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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran dan keterlibatan stakeholder pertama yaitu pemerintah Desa 

Rempek Darussalam masih kaku, hal demikian dapat dibuktikan 

berdasrkan hasil wawancara dimana pemerintah Desa Rempek Darussalam 

belum melakukan apapun untuk membantu mengembangkan industri kopi 

mulai dari membentuk regulasi, pendampingan maupn pelatihan untuk 

meningkatkna kualitas Sumber Daya Manusia yang lemah, Pemerintah 

Desa Rempek Darussalam hanya mempermudah terkait penandatanganan 

surat perizinan, surat pengantar dan surat rekomendasi, hal demikianlah 

yang menjadi alasan penulis berpendapat masih kurangnya keterlibatan 

dari pemerintah Desa Rempek Darussalam dalam mengembangkan 

industri kopi. 

2. Peran dan keterlibatan stakeholder ke-dua yaitu Swasta dianggap kurang 

efektif terutama dalam membantu mengembangkan usaha kopi Desa 

Rempek Darussalam, karena hanya melakukan Kerjasama terkait proposal 

pengadaan barang 

3. Akademisi sebagai Stakeholder ke-tiga belum terlihat keterlibatan maupun 

peran aktifnya dalam melakukan pengembangan usaha kopi desa rempek 

Darussalam. 
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4. Peran dan keterlibatan stakeholder ke-empat yaitu masyarakat dianggap 

kurang efektif terutama dalam membantu mengembangkan usaha kopi 

Desa Rempek Darussalam, hal tersebut dikarenakan digital marketing 

tidak didampingi dengan pelatihan atau pendampingan secara langsung 

terkait penjualan dengan menggunakan sosial media maupun pembuatan 

akun sosial yang bagus sehingga menarik perhatian konsumen mengingat 

pelaku usaha yang masih tradisional dan hanya mengenal sosial media 

seperti WhatsApp. 

Keterlibatan berbagai sektor atau stakeholder dalam Upaya 

pengembangan usaha kopi Desa Rempek Darussalam masih banyak yang kurang, 

baik itu dari sektor pemerintah, swasta, akademisi, maupun Masyarakat. 

5.2 Saran  

Pengembangan industri kopi Desa Rempek Darussalam memang belum 

terlihat sehingga perlu sekali untuk dilakukannya evaluasi mendalam. Hal tersebut 

diakibatkan karena keterlibatan atau peran dari beberapa stakeholder seperti 

Pemerintah dan Swasta yang masih kurang maksimal sehingga pengembangan 

industri kopi masih lamban. Ada beberapa saran dalam penelitian ini antara lain 

sebagai berikut: 

1. Peran dari stekholder terutama Pemerintah dan Swasta harus lebih maksimal 

dan optimal dalam melaksanakan kegiatan maupun program terkait 

pengembangan industi kopi, terutama dalam pemberian bantuan berupa modal 

dan pelatihan maupun pendampingan yang mampu meningkatkan kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM). 
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2. Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan sehingga diarapkan bagi 

yang akan melakukan penelitian dengan judul yang sama di Kabupaten 

Lombok Utara khususnya Desa Rempek Darussalam untuk melakukan 

peneitian lebih lanjut. 
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